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ABSTRAK 

Achmad Natsiruddin. 1709037001. Evaluasi Implementasi Mitsubishi School 

Program Pada Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Karya 

Guna 1 Bekasi. Tesis Program Studi Magister Administrasi Pendidikan Sekolah 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. Jakarta. 2019.  

 

Mitsubishi School Program adalah program Corporate Social Responsibilty 

(CSR) PT Mitsubishi Motor Kramayudha Sales Indonesia kepada SMK Karya 

Guna 1 Bekasi sebagai bentuk kepedulian terhadap dunia pendidikan yang 

bertujuan untuk mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) terampil, 

kompeten dan berkarakter sesuai kebutuhan Dunia Usaha/Dunia Industri (DUDI). 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan model evaluasi Context, Input, 

Procces, Product (CIPP) menggunakan pendekatan Studi Dokumen, wawancara, 

observasi dan informan kunci. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: (1) Perencanaan sekolah dan industri dalam menyelenggarakan 

Mitsubishi School Program (MSP), (2) Penyesuaian infrastruktur pembelajaran, 

(3) faktor pendukung dan penghambat untuk pelaksanaan Mitsubishi School 

Program, (4) Strategi yang digunakan untuk pencapaian tujuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Mitsubishi School Program pada kompetensi 

keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Karya Guna 1 Bekasi dapat 

meningkatkan kompetensi, daya saing global siswa dan guru dan kualitas SMK 

Karya Guna 1 Bekasi khusus kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan. 

 

Kata Kunci: CIPP, CSR, DUDI, MSP, SDM 
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ABSTRACT 

 

Achmad Natsiruddin. 1709037001. Evaluation of the Implementation of the 

Mitsubishi School Program in Light Vehicle Engineering Skills Competency at 

SMK Karya Guna 1 Bekasi. Thesis of Master of Educational Administration Study 

Program Postgraduate School of Muhammadiyah University Prof. DR. Hamka 

Jakarta. 2019.  

 

Mitsubishi School Program is a Corporate Social Responsibility (CSR) program of 

PT Mitsubishi Motor Kramayudha Sales Indonesia to SMK Karya Guna 1 Bekasi 

as a form of concern for the world of education which aims to prepare skilled, 

competent and characterized Human Resources (HR) according to the needs of the 

Business World / World Industry (DUDI).  This study is a qualitative study with a 

Context, Input, Process, Product (CIPP) evaluation model using the Document 

Study approach, in-depth interviews, observation and key informants. The purpose 

of this study is to find out: (1) School and industry planning in organizing the 

Mitsubishi School Program (MSP), (2) Adjustment of learning infrastructure, (3) 

supporting and inhibiting factors for the implementation of the Mitsubishi School 

Program, (4) Strategies used for achievement aim. The results showed that the 

implementation of the Mitsubishi school program on the competence of light vehicle 

engineering expertise at SMK Karya Guna 1 Bekasi could improve the competence, 

global competitiveness of students and teachers and the quality of SMK Karya 

Guna 1 Bekasi. 

  

Keywords: CIPP, CSR, DUDI, HR, MSP  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara terbesar dunia, dengan jumlah penduduk lebih 

dari 250 Juta jiwa, Indonesia memiliki sistem pendidikan kejuruan yang cukup 

kompleks. Dengan lebih dari 13 Ribu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 

tersebar di seluruh nusantara, sistem pendidikan kejuruan di negeri ini dihadapkan 

dengan berbagai tantangan besar yang memerlukan perhatian dan upaya tersendiri dari 

berbagai pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

penyelenggaraan pendidikan kejuruan. Selain pemerintah dan lembaga diklat kejuruan 

itu sendiri, industri merupakan salah satu sektor yang memiliki kepentingan sangat 

besar terhadap luaran sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan. 

Hubungan yang saling menguntungkan antara sektor pendidikan pelatihan 

kejuruan dan industri merupakan hal mendasar dalam menentukan keberhasilan sistem 

pendidikan kejuruan. Ko-eksistensi antara kedua sektor ini perlu dikelola dan 

diusahakan sedemikian rupa, sehingga masing-masing pihak akan dapat saling 

berkontribusi dan saling diuntungkan. 

Sedemikian strategisnya fungsi industri bagi lembaga diklat kejuruan, sehingga 

pemerintah sejak lama menjadikan kemitraan dengan industri sebagai salah satu syarat 

pendirian lembaga diklat kejuruan. Hal semacam ini sangatlah logis adanya, mengingat 

sektor industri memiliki peran yang sangat vital dalam pemanfaatan lulusan pendidikan 

kejuruan yang dengan sendirinya akan mengurangi angka pengangguran. Namun 
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kebutuhan industri akan lulusan pendidikan kejuruan yang memenuhi standar 

kompetensi industri seringkali belum dapat dipenuhi. Hal ini merupakan sebuah 

tantangan besar bagi lembaga diklat kejuruan, di mana mereka dituntut untuk 

menyelenggarakan proses pengembangan kompetensi kerja para siswanya yang 

memenuhi standar kebutuhan industri. 

Keberhasilan dan efektifitas penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan 

kejuruan sangat bergantung pada kerja sama dengan dunia usaha maupun dunia industri 

(DUDI). Jalinan kerja sama antara lembaga pendidikan dengan DUDI pada umumnya 

ditujukan untuk menunjang proses pengembangan kompetensi kerja peserta didik dan 

lembaga diklat kejuruan guna menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan 

dunia industri. Melalui kerja sama tersebut, kesenjangan kompetensi yang tidak dapat 

dipenuhi selama proses pendidikan dan pelatihan dapat diminimalisasi. Kerjasama 

antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan dengan DUDI dapat ditemui dalam 

berbagai bentuk, antara lain Praktik Kerja Industri (prakerin), pengembangan 

kurikulum, kelas industri/kelas khusus bursa kerja, dan lain-lain. 

Di Indonesia, sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan sudah sejak lama 

mengenal dan menerapkan berbagai macam konsep dan bentuk kerjasama dengan 

DUDI. Namun, masih sangat sering dijumpai bahwa kerja sama antara kedua lembaga 

tersebut belum dapat membawa manfaat yang maksimal bagi kedua belah pihak. 

Berbagai macam aspek masih perlu dibenahi agar kerjasama tersebut dapat memberikan 

hasil yang positif bagi peningkatan ketrampilan dan kompetensi kerja peserta didik, 

yang gilirannya akan memberikan kontribusi pada pemenuhan tenaga kerja yang 

berkualitas dan kompeten bagi sektor industri ataupun usaha. 
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Kondisi semacam ini dapat dilihat dari masih banyaknya lembaga pendidikan dan 

pelatihan kejuruan, dalam hal ini termasuk sekolah menengah kejuruan (SMK), yang 

belum mampu menyelenggarakan proses pendidikan yang sesuai dengan tuntutan dunia 

kerja. Alhasil jumlah lulusan pendidikan kejuruan yang tidak dapat diserap oleh pasar 

kerja nasional masih cukup signifikan, bahkan lulusan SMK merupakan penyumbang 

angka pengangguran terbesar menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Hal semacam ini 

merupakan salah satu indikasi dari masih rendahnya tingkat kepercayaan dan 

penerimaan sektor industri terhadap sistem pendidikan kejuruan di Indonesia. 

Sehubungan dengan kondisi tersebut PT Mitsubishi Motors Kramayudha Sales 

Indonesia (PT MMKSI) melalui Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 

Mitsubishi School Program (MSP) yang merupakan program kerjasama di bidang 

pendidikan dan pelatihan kejuruan antara PT Mitsubishi Motor Kramayudha Sales 

Indonesia (PT MMKSI) dalam hal ini di fasilitasi oleh Mitsubishi Regional Training 

Center (MRTC) dengan beberapa Sekolah Menengah Kejuruan khususnya Kompetensi 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR), telah melaksanakan sebuah studi 

komprehensif bertemakan kerjasama yang efektif antara lembaga pendidikan dan 

pelatihan kejuruan dan DU/DI sebagai bentuk kepedulian antara dunia usaha/industri 

terhadap dunia pendidikan. 

Melalui keterlibatan langsung dengan berbagai pemangku kepentingan, baik itu 

perwakilan dari lembaga-lembaga diklat kejuruan, pemerintah dan DU/DI, studi 

tersebut telah menghasilkan sebuah panduan dan sejumlah instrumen yang ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas kerja sama antara lembaga diklat kejuruan 

dengan DUDI akan semakin efektif, sehingga upaya untuk menghasilkan lulusan 

Evaluasi Implementasi Mitsubishi School Program ...,  Achmad Natsiruddin, MAP, 2019.



4 
 

 

pendidikan kejuruan yang kompeten dan sesuai tuntutan dunia usaha dunia industri 

(DUDI) dapat terwujud. 

Dalam konteks semacam ini, sinergi antara lembaga diklat kejuruan dengan 

industri dalam berbagai bentuk program kemitraan sangat penting adanya. Kerja sama 

tersebut dapat menjembatani kesenjangan yang ada antara kedua institusi dalam hal 

tuntutan standar kompetensi. Walaupun demikian berbagai temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa program kerjasama lembaga diklat kejuruan dan industri yang 

dijalankan selama ini seringkali masih belum mampu menghasilkan output yang sesuai 

dengan yang diharapkan, yaitu terciptanya lulusan pendidikan kejuruan yang memenuhi 

standar industri. Di sisi lain sebenarnya terdapat banyak praktik-praktik yang dapat 

didokumentasikan dan direplikasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tesis ini akan membahas tentang 

“EVALUASI IMPLEMENTASI MITSUBISHI SCHOOL PROGRAM PADA 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN DI SMK 

KARYA GUNA 1 BEKASI”.  

 

B. Masalah Evaluasi 

1. Fokus Evaluasi 

 Evaluasi ini difokuskan pada keberhasilan dan manfaat yang diperoleh dari 

implementasi Mitsubishi School Program pada kompetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Karya Guna 1 Kota Bekasi.   
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2. Ruang Lingkup Evaluasi 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, penulis 

membatasi ruang lingkup evaluasi agar lebih fokus dalam pembahasan, adapun 

batasan evaluasi adalah mengevaluasi dan menjelaskan Implementasi Mitsubishi 

School Program pada Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Karya Guna 1 Kota Bekasi 

 

3. Perumusan Masalah Evaluasi  

a. Apa landasan kebijakan dan tujuan implementasi Mitsubishi School Program 

pada kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Karya Guna 1 

Bekasi? 

b. Bagaimana proses pelaksanaan dari implementasi Mitsubishi School Program 

pada Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Karya Guna 1 

Bekasi? 

c. Apa faktor-faktor yang menghambat atau kendala yang dihadapi dan tindak 

lanjutnya dari implementasi Mitsubishi School Program pada kompetensi 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Karya Guna 1 Bekasi?  

d. Strategi apa yang digunakan dalam mewujudkan ketercapaian hasil dan 

tindak lanjut dari implementasi Mitsubishi School Program pada kompetensi 

keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Karya Guna 1 Bekasi?  

 

 

C. Kegunaan Hasil Evaluasi  

 Penelitian Evaluasi tentang Implementasi Mitsubishi School Program pada 

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Karya Guna 1 Bekasi yang 

telah dilakukan selayaknya dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 
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1. Secara Teoritis 

a. Dapat dijadikan salah satu bahan penelitian evaluasi baik di lembaga pendidikan 

maupun pihak dunia usaha/dunia industri (DU/DI) ke arah yang lebih baik terkait 

dengan school program.  

b. Menambah konsep baru dan berkelanjutan dalam memperkaya ilmu pengetahuan 

dan ketrampilan di bidang atau Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

c. Sebagai sumbangan penting untuk dijadikan sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya.  

d. Hasil penelitian ini merupakan langkah awal dan dapat ditindak lanjuti oleh 

peneliti berikutnya.  

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis, penelitian evaluasi ini dapat dijadikan sebagai referensi yang 

lebih konkrit dalam melakukan evaluasi program pendidikan yang sama.  

 

b. Bagi Pemegang Kebijakan 

Penelitian evaluasi ini sebagai bahan referensi untuk melakukan revitalisasi 

dan perbaikan pengelolaan program di lembaga pendidikan kejuruan khususnya pada 

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Karya Guna 1 Bekasi, dan 

untuk mengetahui implikasi kebijakan program-program di SMK Binaan.  
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c. Bagi Orang Tua Siswa  

Penelitian evaluasi ini diharapkan peran orang tua agar lebih memahami dan 

mengerti serta memberikan motivasi kepada anaknya di dalam mengikuti Mitsubishi 

School Program.  

 

d. Bagi Kepala Sekolah dan Pendidik 

Penelitian evaluasi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengevaluasi 

implementasi Mitsubishi School Program di SMK Karya Guna 1 Bekasi sehingga 

mampu meningkatkan daya saing global dan nilai jual terhadap lembaga pendidikan 

yang memiliki keunggulan dengan menjalin kerjasama dunia usaha/dunia industri.   

 

e. Bagi Masyarakat Peminat dan Pemerhati Layanan Pendidikan SMK Karya 

Guna 1 Kota Bekasi  

Penelitian evaluasi ini dapat menjadi dasar pembuktian fenomena atas image 

SMK Karya Guna 1 Kota Bekasi sebagai lembaga pendidikan formal dalam 

melakukan upaya peningkatan mutu Pendidikan, kompetensi lulusan yang berdaya 

saing global dan peningkatan kerjasama Dunia Usaha/Dunia Industri.  

 

f. Bagi Para Peneliti  

Penelitian evaluasi ini dapat dijadikan referensi atau acuan dalam melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan pengembangan kerjasama dunia pendidikan 

kejuruan dan diharapkan dapat menindak lanjuti penelitian serupa dengan lebih 
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mendalam untuk meningkatkan manfaat dan parameter keberhasilan pendidikan di 

Indonesia khususnya Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.  

 

g. Instansi Dunia Usaha/Dunia Industri  

Penelitian evaluasi ini dapat dijadikan referensi atau acuan dalam melakukan 

program yang sama sebagai bentuk kepedulian Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI) 

dengan konsep yang sama atau konsep yang telah di modifikasi.  
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